




KITAB TENTANG HEWAN BURUAN DAN HEWAN 

SEMBELIHAN 


Bab: Berburu dengan Panah dan Menyebut Nama Allah ketika 

Hendak Memanah 



1244- Dari Adi bin Hatim RA, dia berkata, “Rasulullah SAW telah 
berkata kepada saya, ‘Apabila kamu memerintahkan anjingmu untuk 
berburu, maka lebih dahulu bacakanlah basmalah. Apabila anjing 
tersebut berhasil menangkap buruan yang masih dalam kondisi hidup 
untukmu, maka sembelihlah ia. Akan tetapi, apabila kamu mendapati 
anjing lain selain anjingmu, sedang hasil buruannya itu sudah mati, 
maka janganlah kamu memakannya, karena kamu tidak tahu anjing 
mana yang telah membunuhnya. 


Apabila kamu melempar anak panahmu, maka bacalah basmalah. 
Apabila telah lewat sehari, lalu yang kamu dapati hanya ada bekas anak 
panahmu pada hewan buruan itu, maka makanlah, jika kamu mau 
memakannya. 

Akan tetapi, apabila kamu mendapati hewan buruan itu tenggelam 
di air, maka janganlah kamu memakannya."'’ {Muslim 6/58} 
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Bab: Hukum Berburu dengan Anak Panah, Anjing yang Terlatih, 

dan Anjing yang Belum Terlatih 



1245- Dari Abu Tsa’labah Al Khusyani RA, dia berkata, “Saya pernah 
menemui Rasulullah SAW seraya berkata, ‘Ya Rasulullah, saya adalah 
orang yang hidup di negeri kaum Ahli Kitab. Saya makan dengan 
menggunakan bejana mereka. Di sana saya biasa berburu; terkadang 
dengan panah, terkadang dengan menggunakan anjing saya yang telah 
terlatih, dan terkadang dengan menggunakan anjing saya yang belum 
terlatih. Oleh karena itu, tolong jelaskan kepada saya apa yang boleh dan 
halal untuk saya dari semua hal yang telah saya sebutkan.’ 


Mendengar pernyataan Abu Tsa’labah itu, Rasulullah pun berkata, 
“Apa yang telah kamu katakan bahwasanya kamu hidup di negeri kaum 
Ahli Kitab. Lalu kamu makan dengan memakai bejana mereka. Akan 
tetapi, jika kamu masih mampu untuk mendapatkan bejana yang lain, 
maka sebaiknya kamu jangan makan dengan menggunakan bejana 
mereka. 


Namun jika kamu terpaksa harus menggunakan bejana tersebut 
karena kamu tidak mendapatkan pilihan lain, maka sebaiknya kamu 
sucikan terlebih dahulu bejana itu sebelum kamu gunakan untuk makan. 
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Sedangkan mengenai masalah berburu di tanah perburuan, 
sebelum membidikkan anak panahmu ke arah binatang buruan tersebut 
maka sebaiknya kamu membaca basmalah terlebih dahulu, kemudian 
barulah kamu makan binatang hasil buruanmu itu. 

Mengenai hasil buruan yang kamu dapatkan dengan menggunakan 
anjingmu yang sudah terlatih, maka bacalah basmalah dan setelah itu 
makanlah! 

Adapun hasil buruan yang kamu dapatkan dengan menggunakan 
anjingmu yang belum terlatih, jika kamu dapat menyembelihnya, maka 
kamu boleh memakannya (Muslim 6/58-59) 


Bab: Berburu dengan Kayu yang Berat dan Membaca Basmalah 

ketika Melepas Anjing Bunian 



1246- Dari Adi bin Hatim RA, dia berkata, “Saya bertanya kepada 
Rasulullah SAW mengenai kayu yang berat.” Lalu Rasulullah menjawab, 
“Jika bagian tajamnya yang mengenai sasaran, maka makanlah ia! 
Namun, jika bagian tumpulnya yang mengenainya, lalu sasaran tersebut 
mati, maka janganlah kamu memakannya. Karena berarti ia adalah 
binatang buruan yang disembelih dengan menggunakan alat yang 
tumpul 
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Kemudian saya bertanya kepada Rasulullah SAW mengenai anjing 
dan beliau menjawab, “ Apabila kamu memerintah anjingmu dan kamu 
telah membacakan basamalah padanya, maka makanlah hasil 
buruannya. 

Tetapi, jika buruanmu itu sudah dimakan oleh anjing tersebut, 
maka janganlah kamu memakannya. Karena, bisa jadi anjingmu itu 
berburu untuk dirinya sendiri." 

Kemudian saya juga bertanya, “Bagaimanakah hukumnya jika saya 
mendapatkan anjing lain selain anjing saya, sedang saya sendiri tidak 
mengetahui dengan pasti anjing mana dari keduanya yang berhasil 
menangkap hewan buruan tersebut?” 

Mendengar hal itu, Rasulullah pun bersabda, “ Janganlah kamu 
makan hewan buruan seperti itu. Sebab yang kamu bacakan basmalah 
hanyalah pada anjingmu yang terlatih saja dan tidak termasuk pada 
anjing yang lainnya." (Muslim 6/57) 


Bab: Apabila Seseorang Kehilangan Hewan Buruannya Ketika 

Berburu, Lalu Menemukannya Kembali 
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1247- Dari Abu Tsa’labah RA dari Nabi Muhammad SAW, bahwasanya 
beliau menerangkan tentang seseorang pemburu yang baru menemukan 
kembali hewan buruannya setelah tiga hari kemudian, maka beliau 
berkata, “ Makanlah sebelum membusuk!" (Muslim 6/57} 
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Bab: Diperbolehkannya Memelihara Anjing Pemburu Hewan 

Buruan dan Anjing Penjaga Ternak 




(rv/of) . 



1248- Dari Ibnu Umar RA dari Nabi Muhammad SAW, beliau bersabda, 
“ Barang siapa yang memelihara anjing selain anjing untuk berburu dan 
anjing penjaga ternak maka, setiap hari, pahala amal perbuatannya 
akan berkurang dua qirath. n {Muslim 5/37} 



1249- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW telah 
bersabda, * Barang siapa yang memelihara anjing selain anjing penjaga 
ternak, anjing berburu, dan anjing penjaga kebun, maka setiap hari, 
pahala amal perbuatanya akan berkurang satu qirath' 

Az-Zuhri berkata, “Ketika disebutkan pendapat Abu Hurairah itu 
kepada Ibnu Umar, maka ia pun berkata, ‘Semoga Allah memberikan 
rahmat-Nya kepada Abu Hurairah, dimana ia adalah penjaga kebun.’ 4 






4 

- Pendapat ini bukan berasal dari Ibnu Umar, karena Az-Zuhri tidak pernah bertemu 

dengannya dan tentunya ia tidak berada dalam syarat shahihnya hadits. 

Kelemahan hadits ini dikuatkan pada sebuah hadits terdahulu yang berasal darinya dengan 
lafazh “Barang siapa yang memelihara anjing selain anjing penjaga kebun, ternak, ataupun 
berburu,,/’ hadits riwayat Imam Muslim, Ibnu Umar telah sepakat dengan pendapat Abu 
Hurairah dalam hal anjing penjaga kebun. Begitu pula halnya Suiyan bin Abu Zuhcir RA 
menurut hadits riwayat Imam Muslim pula. 
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Bab: Membunuh Anjing 





1250- Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW telah 
memerintahkan kami untuk membunuh anjing, hingga ketika ada seorang 
wanita yang baru datang dari kampung dengan membawa anjingnya, 
maka anjing tersebut kami bunuh. Setelah itu, Rasulullah SAW melarang 
kami untuk membunuh anjing seraya berkata, ‘ Sekarang kalian harus 
membunuh anjing yang berwarna hitam yang mempunyai dua titik putih, 
karena itu adalah syetan {Muslim 5/36} 


Bab: Larangan Melempar dengan Kerikil 



1251- Dari Said bin Jubair bahwasanya ada seorang teman dekat 
Abdullah bin Mughaffa! RA yang hobinya adalah melempar dengan batu 
kerikil. Lalu ia melarangnya seraya berkata, “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW melarang untuk melempar dengan kerikil. Karena sesungguhnya 
batu kerikil itu tidak dapat membunuh binatang buruan dan juga tidak 
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dapat menewaskan musuh. Tetapi, hanya dapat merontokkan gigi dan 
mencungkil mata.'” 

Ternyata perbuatan itu diutangi lagi oleh teman dekatnya. Oleh 
karena itu, Said bin Jubair berkata, “Aku peringatkan kepadamu 
bahwasanya Rasulullah telah melarang kaum muslimin untuk 
menggunakan batu kerikil, kemudian kamu tetap melempar. 

Maka Said bin Jubair berkata kepadanya, “Baiklah, mulai sekarang 
saya tidak akan mengajakmu berbicara untuk selamanya.” {Muslim 


Larangan Memancang Hewan Ternak 
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1252- Dari Hisyam bin Zaid bin Anas bin Malik, dia berkata, “Pada suatu 
hari saya dan kakek saya, Anas bin Malik, pernah bertandang ke mmah 


Al Hakam bin Ayyub. Dt 


saya melihat orang-orang sedang 


memancang seekor ayam jantan untuk dijadikan 


ran panah. 


Kemudian kakek saya, Anas bin Malik, mengingatkan mereka dengan 
ucapan, ‘Sesungguhnya Rasulullah SAW melarang kaum muslimin untuk 
memancang hewan ternak/” 7 {MbsHzzi 6 / 72 } 
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1253- Dari Said bin Jubair, dia berkata, “Pada suatu ketika, Abdullah bin 
Umar bin Khaththab berjalan melewati sekelompok anak-anak muda 
kaum Quraisy yang sedang memancang seekor burung untuk dijadikan 
sasaran panah mereka. Lebih dari itu, mereka pun menjadikan permainan 
tersebut sebagai ajang taruhan. Begitu melihat lbnu Umar datang, mereka 
pun serentak menghentikan perbuatan mereka tersebut. 


Lalu lbnu Umar berkata kepada mereka, “Siapakah yang 
melakukan perbuatan ini? Allah akan mengutuk orang yang berani 
melakukan perbuatan ini. Sesungguhnya Rasulullah SAW juga mengutuk 
orang yang menjadikan binatang hidup sebagai sasaran anak panah.” 
{Muslim 6/731 


Bab: Perintah untuk Melakukan Penyembelihan Hewan Dengan 

Baik dan Perintah Menajamkan Pisau 



1254- Dari Syaddad bin Aus RA, dia berkata, “Ada dua hal yang saya 
hafal dari Rasulullah SAW bahwasanya beliau telah bersabda, 
* Sesungguhnya Allah telah menetapkan kebaikan pada segala sesuatu. 
Oleh karena itu, apabila kamu membunuh (dalam peperangan), maka 
lakukanlah pembunuhan dalam perang itu dengan sebaik-baiknya. 
Apabila kamu menyembelih, maka laukukanlah pemyembelihan itu 
dengan sebaik-baiknya, dan hendaklah salah seorang darimu 
menajamkan pisau yang akan dipergunakan untuk menyembelih serta 
memperlakukan sembelihannya dengan sebaik-baiknya {Muslim 6/72} 
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Bab: Menyembelih dengan Semua Benda Tajam dan Larangan 

Menyembelih dengan Tulang dan Gigi 



1255- Dari Rafi’ bin Khadij RA, dia berkata, “Saya bertanya, ‘Ya 
Rasulullah, besok kami akan bertempur dengan musuh, sementara kami 
tidak mempunyai senjata tajam?’ 


Maka Rasulullah SAW berkata, “ Segerakanlah atau sembelihlah 

dengan apa saja yang dapat menumpahkan darah dan sebutlah nama 
Allah, maka kamu boleh memakannya, asalkan benda tajam itu bukan 
gigi ataupun kuku . Akan aku beri tahukan kepadamu bahwasanya gigi itu 
adalah tulang, sedangkan kuku itu adalah senjata tajamnya orang 


Habasyah (Ethiopia) . 




Kemudian kami mendapatkan harta rampasan perang berupa unta 
dan kambing. Lalu ada seekor unta yang melarikan diri. Tetapi, dengan 
sigapnya seorang sahabat melepaskan panah ke arah unta tersebut hingga 
ia tertahan. 


Rasulullah SAW bersabda, “ Memang unta itu ada juga yang liar 
seperti binatang lainnya. Oleh karena itu, apabila kalian mengalami 
keadaan seperti tadi ', maka kalian boleh bertindak seperti itu. ” {Muslim 

6/78} 
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